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Analisis Pendapatan Usaha Petani Milenial melalui Program Youth Entrepreneurship
and Employment Support Services (YESS) di Kalimantan Selatan
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ARTIKEL INFO ABSTRAK
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petani milenial Program YESS di Kalimantan Selatan yang
dipengaruhi oleh variabel pemberian bantuan modal berupa
dana Hibah Kompetitif, pelatihan, dan pendampingan. Youth

Kata kunci Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS)

merupakan program dilaksanakan Pemerintah Indonesia
Program YESS pakan progra aksanaka : 4

Pendapatan usaha melalui Kementerian Pertanian bersama dengan International
Bantuan modal Fund for Agricultural Development (IFAD) terkait
Pelatihan pengembangan kewirausahaan muda dan ketenagakerjaan di
Pendampingan

bidang pertanian. Program ini berlangsung selama 6 tahun dari

2019-2025 dengan lokasi mencakup 4 provinsi antara lain
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Jawa Barat, dan Jawa
Timur. Populasi dan sampel kajian adalah semua penerima
manfaat bantuan modal dan Hibah Kompetitif tahun 2021
sebanyak 65 orang yang berasal dari 3 kabupaten (Tanah
Bumbu, Banjar dan Tanah Laut). Pengujian hipotesis kajian
ini menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis regresi linier
berganda. Hasil kajian melihatkan variabel bebas yaitu
bantuan modal berupa dana hibah kompetitif, pelatihan dan
pendampingan berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap variabel terikat yaitu pendapatan usaha
petani milenial dari nilai R Square 61,4%. Sisanya 38.6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam kajian
ini. Sedangkan hasil analisis deskriptif pendapatan usaha dapat
diketahui jumlah kenaikan pendapatan dari petani milenial
sesudah  mendapatkan bantuan modal, pelatihan dan
pendampingan naik sebesar 88,33%. Sedangkan petani yang
pendapatan usahanya tidak berubah (tetap) ada 1,67% dan
pendapatan usahanya menurun 10%.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the business income of
millennial farmers from the YESS Program in South
Kalimantan which is influenced by the variable
provision of capital assistance in the form of
Competitive Grants, training, and mentoring. Youth
Entrepreneurship and Employment Support Services
(YESS) is a program implemented by the
Government of Indonesia through the Ministry of
Agriculture together with the International Fund for
Agricultural Development (IFAD) regarding the
development  of young entrepreneurship and
employment in agriculture. This program lasts for 6
vears from 2019-2025 with locations covering 4
provinces including South Kalimantan, South
Sulawesi, West Java and East Java. The population
and study sample are all beneficiaries of capital
assistance and Competitive Grants in 2021, totaling
65 peaple from 3 districts (Tanah Bumbu, Banjar

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah menghambat
pertumbuhan ekonomi global sejak akhir tahun
2019, sehingga menimbulkan dampak ekonomi
dan sosial, termasuk pada sektor pertanian.
Rantai penularan di mana virus dengan mudah
berinteraksi dengan manusia terputus, yang
berdampak pada pembatasan aktivitas sosial
dan  penularan.  Organisasi  Perburuhan
Internasional (ILO, atau Organisasi Perburuhan
Internasional) mengatakan sektor pertanian
adalah salah satu yang paling rendah risiko
pandemi dibandingkan sektor lain. Namun yang
paling terdampak adalah pekerja yang bekerja
di sektor pertanian, yakni 26.5% (ILO, 2020).

Pembangunan ekonomi dan sosial
Indonesia menciptakan peluang ekonomi baru
bagi kaum muda perdesaan: (a) peningkatan
permintaan akan keragaman pangan dan
perubahan sistem pangan; (b) peningkatan

koneksi teknologi ke daerah terpencil di

and Tanah Laut). Testing the hypothesis of this study
using the SPSS application with multiple linear
regression analysis. The results of the study show
that the independent variable, namely capital
assistance in the form of competitive grants, training
and mentoring, has a positive and significant
simultaneous effect on the dependent variable,
namely the business income of millennial farmers
from an R Square value of 61.4%. The remaining
38.6% is influenced by other factors not explained in
this study. While the results of the descriptive
analysis of business income can be seen that the
increase in income from millennial farmers after
receiving capital assistance, training and mentoring
increased by 88.33%. Meanwhile, farmers whose
business income has not changed (fixed) are 1.67%
and their business income has decreased by 10%.

nusantara; (c) peningkatan keterlibatan sektor
swasta dalam pertanian; dan (d) meningkatkan
remitansi migran, memberikan potensi investasi
yang belum dimanfaatkan di sektor perdesaan
(Kementerian Pertanian RI, 2019).

Namun di Indonesia, pemuda perdesaan
gagal  memanfaatkan  kesempatan  ini.
Mempromosikan partisipasi pemuda perdesaan
yang tepat di sektor pertanian akan membantu
mendorong transformasi perdesaan,
memberdayakan pemuda perdesaan untuk
menggunakan teknologi modern, memfasilitasi
komersialisasi pertanian, dan menciptakan
lingkungan vyang mendukung modernisasi
pertanian dan pengembangan pertanian yang
dinamis. perekonomian perdesaan. Hal ini akan
meningkatkan jumlah petani baru, lapangan
kerja dan mata pencaharian pemuda perdesaan.

Sehubungan dengan itu, pemerintah dan
masyarakat perlu mengambil langkah-langkah
dalam upaya meningkatkan pendapatan

masyarakat dari pemanfaatan potensi sumber

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 2
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daya, dengan melestarikan potensi sumber daya
lokal tersebut. Dengan latar belakang dalam
berbagai industri, masyarakat harus mampu
mengelola usahanya dengan baik dan
berkembang, dengan memerlukan dukungan
dari  pemerintah daerah dan kelompok
kepentingan lainnya. (Sudirwo, 2020). Hal ini
dapat dibentuk sebuah model dengan
menciptakan ekosistem pembangunan berbasis
kemampuan bagi masyarakat lokal. Selain juga,
dalam rangka pembangunan berkelanjutan.
Seperti halnya, manfaat yang dirasakan dari
sebuah program pendampingan intensif dalam
pemberdayaan masyarakat berupa manfaat
ekonomi dan manfaat sosial. (Ikballudin et al.,
2022).

Menurut (Sostenes Konyep, 2021),
banyak cara yang dapat dilakukan oleh
pemerintah dan berbagai pihak. seperti
mengubah cara berpikir para pemuda, dimulai
dari diri sendiri, dengan memberikan informasi
yang benar tentang kepentingan bertani. Dunia
pertanian tidak hanya identik dengan kotor
tetapi juga dengan sektor lain seperti
peningkatan kualitas produk dan pemasaran
hasil pertanian.

Aspek yang mendukung kinerja petani
dan  kelompok meliputi (a) penguatan
organisasi, (b) peningkatan pelatihan melalui
program pengembangan sumber daya manusia
yang efektif, (¢) peningkatan kapasitas melalui
kegiatan pelatihan, dan (d) peningkatan jumlah
kunjungan. dan kegiatan pemantauan dan
evaluasi (Gustika et al., 2020).

Program Youth Entrepreneurship and
Employment  Support  Services  (YESS)

merupakan program yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pertanian bersama dengan Infernational Fund
Jor Agricultural Development (IFAD) terkait
pengembangan kewirausahaan dan
ketenagakerjaan pemuda di sektor pertanian.
Program ini berlangsung selama 6 tahun dari
2019-2025 dengan lokasi mencakup 4 provinsi
antara lain Kalimantan Selatan, Sulawesi
Selatan, Jawa Barat, dan Jawa Timur.

Di setiap provinsi sasaran, tak terkecuali
di Kalimantan Selatan, kegiatan YESS dalam
mendukung  pertanian pemuda dan
kewirausahaan serta magang akan fokus pada
sejumlah kabupaten, yang dipilih berdasarkan
kriteria berikut: (a) kepadatan kemiskinan; (b)
potensi untuk mengembangkan kegiatan yang
didorong oleh pasar berbasis pertanian; (c)
kehadiran PLUT (Pusat Layanan Usaha
Terpadu) dan kualitas layanan; dan (d) logistik
program.

Pelatihan  berkaitan erat dengan
manajemen sumber daya manusia, yang
meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pemantauan, serta evaluasi.
(Amalia, 2018; Arimbawa & Widanta, 2017;
Sugiantara & Utama, 2019). Dimensi pelatihan
dapat  dilihat dari  sisi  pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan. Materi pelatihan
YESS sebagian besar adalah praktik langsung,
dan ada kegiatan kelas mini. Materi ini
dirancang untuk memberikan pengetahuan
singkat tentang topik yang berkaitan dengan
kewirausahaan dan manajemen bisnis seperti
model bisnis, manajemen sumber daya
manusia, manajemen keuangan, manajemen

operasi, manajemen produksi, manajemen

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 3
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pemasaran, kemitraan, literasi keuangan hingga
mengembangkan rencana bisnis.

Selain  pelatihan, program  YESS
memberikan pendampingan. Yang dimaksud
pendampingan sendiri adalah sarana dalam
memberdayakan yang efisien dan efektif untuk
membantu seseorang atau kelompok usaha
mencapai tujuannya. Pendampingan adalah
kerjasama antara dua pihak (pendamping dan
klien) berdasarkan rasa saling percaya dan
menghormati (Wahyudiono et al., 2018).
Pendamping bisa berasal dari perguruan tinggi,
birokrasi, maupun  pengusaha. Dalam
pelaksanaan program pendampingan, ketiga
unsur pemangku kepentingan tersebut dapat
bekerja sama dan menyatukan keahliannya
untuk membantu klien yang dibantu. Dengan
demikian kegiatan pendampingan menjadi lebih
efektif dan  bermanfaat. Dalam  hal
pendampingan ini, YESS juga memiliki
fasilitator pemuda, penggerak atau mobilizer
dan konsultan-konsultan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
modal adalah uang yang digunakan sebagai
induk (pokok) transaksi, untuk mengeluarkan
harta, dsb. Aset (uang, barang, dll.) yang dapat
digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang
berkontribusi pada kekayaan, dll. Modal
mencakup semua barang yang diproduksi
untuk mendukung produksi barang dan jasa
lainnya. Modal juga mengacu pada dana yang
tersedia dalam melengkapi sarana dan
prasarana usaha, misal peralatan, mesin dan alat
produksi lainnya.

Jadi, kajian kali ini menganalisis
pendapatan usaha melalui bantuan modal dana

hibah kompetitif, pelatihan dan pendampingan.

Pendapatan merupakan elemen penting dalam
melaporkan informasi pada laporan laba rugi
perusahaan. Jika pendapatan lebih besar dari
biaya pada faktur, perusahaan mendapat untung
(Nurjanna, 2020). Perubahan pengetahuan yang
paling penting dan berbagai perubahan yang
terjadi setelah pelatihan dan pendampingan
penting untuk mengukur keberhasilan (Qibtiyah
& Sariwati, 2021)

Beberapa kajian telah membahas terkait
bantuan modal, pelatihan, pendampingan
terhadap pendapatan usaha. Kajian (Amalia,
2018) menunjukan pelatihan, bantuan modal
dan cara pengelolaan usaha berpengaruh
simultan terhadap pendapatan UMKM. Namun
secara parsial, pelatihan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan. Sedangkan bantuan
modal meningkatkan pendapatan. Persis seperti
kajian tersebut, (Handani, 2019; Widayati,
2010) menunjukan pengaruh bantuan modal
dan pendampingan secara simultan terhadap
pendapatan UMKM.

Ada hasil kajian yang bertolak belakang
dengan kajian sebelumnya yaitu (Amaliyah,
2020; Andriani, 2020) menyatakan bahwa
peningkatan Mustahik tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh bantuan modal usaha.

Oleh karena itu, kajian ini sangat penting
untuk mengukur besarnya dampak positif
program YESS di wilayah Kalimantan Selatan
dan dijadikan sebagai bahan evaluasi. Tujuan
kajian yang lebih spesifik untuk mengetahui (1)
pendapatan usaha sebelum dan sesudah
mendapat  bantuan modal dana  hibah
kompetitif, pelatihan dan pendampingan, (2)
pengaruh bantuan modal dana hibah kompetitif

terhadap pendapatan usaha, (3) pengaruh

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 4
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pelatihan terhadap pendapatan usaha, (4)
pengaruh pendampingan terhadap pendapatan
usaha, dan (5) pengaruh simultan bantuan
modal dana Hibah Kompetitif terhadap
pendapatan usaha petani milenial Program

YESS di Kalimantan Selatan.

METODE

Pada kajian ini pendekatan yang
digunakan  kuantitatif dengan pengujian
hipotesis menggunakan regresi linier berganda
dengan aplikasi SPSS IBM versi 25. Populasi
kajian adalah penerima manfaat bantuan modal
dan Hibah Kompetitif tahun 2021 sebanyak 65
orang yang berasal dari 3 kabupaten (Tanah
Bumbu, Banjar dan Tanah Laut). Sedangkan
sampel merupakan semua jumlah populasi
dengan berlatar belakang berbagai macam
sektor di bidang pertanian yang ditunjukan
dengan pendapatan sebelum dan sesudah
menerima bantuan modal, pelatihan dan
pendampingan menggunakan teknik sampling
Jjenuh (semua jumlah populasi dijadikan
sampel) (Sugiyono, 2022).

Definisi Operasional Variabel dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator
Pendapatan Keuntungan/ 1. Besaran
Usaha (Y) Profit pendapatan

usaha sebelum
(Handani, (p.38) menerima
2019) bantuan modal
HEK, pelatihan &
pendampingan
Besaran
pendapatan
usaha setelah
menerima
bantuan
modal,

[

Variabel Dimensi Indikator

pelatihan dan
pendampingan
(p.30)

Bantuan Dana (Uang) 1. Bantuan modal
Modal (X1) berupa dana
(p.37) sangat
(Handani, membantu
2019) dalam
meningkatkan
usaha
Besaran dana
sudah cukup
untuk
meningkatkan
pendapatan
usaha
(p-36)

(8]

Pelatihan 1. Pengetahu 1. Mengetahui
(X2) an usaha yang
. Keterampi dilakukan

(3]

{Amalia, lan 2. Dasar-dasar
2018) 3. Kemampu pengelolaan
an usaha
3. @fategi
(p.111) bersaing

4. Human Skill

5. Conceptual
Skill

6. Kemampuan
merumuskan
tujuan usaha

7. Kemampuan
untuk
mengatur
waktu dan
membiasakan
diri

(p.111)
Pendamping 1. Pemungki 1. Pendampingan
an (X3) nan/Fasilit diberikan
asi secara rutin
(Handani, 2. Penguatan dan terjadwal.
2019) 3. Perlindun 2. Pendamping
gan membantu
4. Pendukun dalam
gan pengembangan
jaringan usaha.
(p.36) 3. Pendamping
mengarahkan
cara mengolah
sumber daya
yang baik dan
benar.

4. Pendamping
mengarahkan
cara
berinteraksi &
berkomunikasi

]

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 5
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Variabel Indikator
dengan pelaku
usaha lain

5. Mengarahkan
cara mengelola
usaha

6. Pendamping
selalu
membantu jika
ada kesulitan
yang dihadapi

7. Pendamping
memberikan
pengawasan
yang baik baik
langsung
maupun tidak
langsung.

8. Pendamping
selalu
memantau
terkait SDM,
pemasaran,
laporan
keuangan, dll

(p-73)

Dimensi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Program YESS di Kalimantan
Selatan
Kegiatan dari Program YESS dikelompokkan
dalam empat kelompok komponen yang saling
terkait dan saling melengkapi : Komponen 1
dan 2 fokus pada pengembangan ketrampilan
pemuda desa dan layanan pengembangan
bisnis, dan menciptakan peluang kerja;

Komponen 3  menghubungkan pemuda
berkapasitas dengan lembaga keuangan; dan
Komponen 4 membangun  lingkungan
kebijakan kondusif agar para pekerja muda di
perdesaan dan pengusaha dapat berkembang.
Kegiatan dari tiap komponen tersebut antara
lain pelatihan-pelatihan, pemagangan, bantuan
modal, pendampingan, fasilitator pemuda,
mobilizer dan pemangku kepentingan daerah

(multistakeholder).

Struktur organisasi Program YESS sebagai
pelaksana kegiatan dari tingkat pusat hingga
tingkat daerah dapat dilihat dalam Gambar 1.

Untuk lokasi di Kalimantan Selatan sebagai
pelaksana adalah Sekolah Menengah Kejuruan
Pertanian Pembangunan Banjarbaru, yang
merupakan Unit Pelaksana Teknis dari

Kementerian Pertanian RI.

Gambar 1. Struktur Organisasi Program YESS
Aktivitas kegiatan YESS di Kﬂ&nantan Selatan
dapat dilihat dari data Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4.

dan Tabel 5.

Tabel 2. Data Peserta Program YESS 2021

CPCL Respondents
Lokasi Laki- o
Laki Perempuan Total
Kabupaten 5099 823 2922 4451%
Banjar
Kabupaten
Tanah Laut 1.698 629 2.327 3545%
Kabupaten
Tanah Bumbu 847 429 1276 1944%
Provinsi

Kalimantan 4.684 1.881 6.565
Selatan

% 71,35% 28,65% 100%

Tabel 3. Pelatihan Motivasi Bisnis

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 6
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Kabupaten el Pesera
Banjar 15 600
Tanah Laut 4 160
Tanah Bumbu 6 264
Total 25 1.000
Tabel 4. Pelatihan Start-Up
Kabupaten el pesers
Banjar 15 600
Tanah Laut 4 160
Tanah Bumbu 6 240
Total 25 1.000

Tabel 5. Data Pendampingan Program YESS

Banja  Tanah Tanah

Pendamping v Laut Rumbu n
Mobilizer 4 4 4 12
Financial Advisor 1 1 1 3
Fasilitator Muda 21 21 21 63
Mentor 11 6 5 22
Total 37 32 31 100

Karakteristik Responden

Dalam kajian ini yang dijadikan responden
adalah petani milenial yang merupakan peserta
Program YESS di Kalimantan Selatan penerima
bantuan modal dana hibah kompetitif tahun
2021 berjumlah 65 orang. Penerima telah
melalui tahap pengajuan proposal. verifikasi,
dan seleksi hingga ditetapkan menjadi penerima
bantuan dana hibah kompetitif.

Berdasarkan kuesioner yang diterima peneliti
sebanyak 60 responden, peneliti memperoleh
informasi mengenai karakteristik responden
meliputi asal kabupaten, usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, dan jenis usaha yang
digeluti di bidang pertanian yang ditunjukkan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Karekteristik Responden

Jenis Kelamin n %0
Pria 45 75%
Wanita 15 25%

60 100%

Usia n %
18-25 19 32%
26-30 16 27%
31-35 16 27%
36-40 9 15%
60 100%

Asal Kabupaten n %
Banjar 30 50%
Tanah Laut 18 30%
Tanah Bumbu 12 20%
60 100%

.
Peternakan 35 58%
Hortikultura 14 23%
Perkebunan 7 12%

Tanaman Pangan 4 T%
60 100%

Pada Tabel 7 terlihat hasil analisis deskriptif
untuk mengetahui pendapatan usaha petani
sebelum dan sesudah menerima bantuan modal,
pelatihan dan pendampingan dari Program

YESS.

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Pendapatan
Usaha

Keterangan n Yo

Naik 53 88,33%

Tidak ada kenaikan

(Tetap) I 1,67%

Menurun 6 10,00%
60 100%

Analisis Pengujian Instrumen
a. Pengujian Validitas
Saat menguji validitas  indikator variabel
penelitian, dimana jumlah responden yang

digunakan dalam penelitian ini dikurangi

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 7
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dengan jumlah variabel independen, yaitu: 60-3
=57 dengan nilai alpha 5%, diperoleh nilai r
tabel sebesar 0.256. Pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan teknik Bivariate

Correlations Person (Wiyono, 2020).

Tabel 8. Keluaran Hasil Uji Validitas

Corstmam

b. Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang mengukur

kuesioner yang digunakan peneliti mampu

memperoleh

sebenarnya. Tabel

informasi

]apangarh yang

reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti.
Tabel 10. Keluaran Hasil Uji Reliabilitas

Item-Total Statistics

10 merupakan hasil uji

Cronbach's
Scale Mean If Variance Alpha if ltem
tem Deleted ttemn Daleted Deleted
0 £5.82 333,508 347 381
Y2 55.47 307.812 B3 976
b 65,37 302,846 870 476
X1.2 65.42 319,840 704 877
x2.1 65.28 308.986 905 475
X232 65.38 308851 900 975
X3 65.47 310,490 802 475
X2.4 65.45 313.506 B76 875
X2.5 65.43 312.894 882 475
X2 6 6543 313538 877 975
X7 65,55 316,455 838 476
X3.1 65.70 322,688 714 877
X3i.2 5,60 318.753 761 476
X33 £5.58 312518 816 875
X34 65.48 312,390 877 675
X35 55.47 315,134 897 875
%36 65.48 314,966 858 875
X7 £5.58 314,179 859 875
38 65.43 312318 873 675
Tabel 9. Hasil Uji Validitas Reliability Statistics
Variabel Item rhitung rtabel Ket. Cm:l:;?;hs N of ftems
Pendapatan 1 0402 0256 Vald 977 19
Usaha (Y) 2 0853 0,256 Valid
Bantuan 1 0388 0256 Valid Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
Modal (X1) 2 0,734 BZSI’) Valid
1 0917 0256 Valid Variabel Item Cronbach’s rtabel Ket.
2 0912 0256 Valid Alpha
3 0905 0256 Valid Pendapatan 1 0.347 0,256 Reliabel
Pelatihan (X2) 4 0890 0256 Valid Usaha (Y) 2 0,831 0,256 _Reliabel
5 0895 0256 Valid Bantuan 1 0.870 0,256 Reliabel
6 0,891 0.256 Valid Modal (X]) 2 0,704 0,256 Reliabel
7 0854 0256 Valid 1 0,905 0,256 Reliabel
1 0740 0256 Valid 2 0,900 0,256 Reliabel
2 0"}'85 0,256 Valid 3 0,892 0,256 Reliabel
B 0925 0256 Valid Pelatihan (X2) 4 0,876 0,256 Reliabel
Pendampingan 4 0891 0,256 Valid 5 0,882 0,256 Reliabel
(X3) 5 0‘90? 0,256 Valid 6 0,877 0,256 Reliabel
6 0873 0256 Valid 7 0,838 0,256 Reliabel
7 0874 0256 Valid 1 0,714 0,256 Reliabel
g 0887 0,256 Valid ’ P 2 0,76] 0,256 Reliabel
. F;g‘)]"mpl“%“" 3 0916 0.256 Reliabel
4 0,877 0,256 Reliabel
5 0,897 0,256 Reliabel
Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 8
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6 0.858 0,256 Reliabel
7 0874 0,256 Reliabel
8 0.887 0,256 Reliabel

Tabel 11 menunjukkanhwa variabel-variabel
yang digunakan sudah reliabel atau dapat
dipercaya. Hal ini terlihat dari nilai alpha
Cronbach, semua nilai per-item lebih besar dari

0.256 dengan total nilai alpha Cronbach 0.977.

Pengujian Asumsi Klasik
a. Pengujian Normalitas
Uji normalitas menentukan apakah data yang
berkaitan dengan variabel bebas dan variabel
terikat dalam model regresi berdistribusi
normal atau tidak normal. Dikatakan baik jika
data terdistribusi normal.

secara Seorang

peneliti menguji data berdistribusi normal

dengan menggunakan uji  Kolmogorov-

Smirnov. Hasil analisis disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.27650139

Most Extreme Differences  Absolute .070
Positive .059

MNegative -.070

Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.

Dilihat Tabel 12 diketahui

0.200 lebih besar dari 0,05,

dari nilai
signifikansi
sehingga dapﬁdisimpu]kan bahwa data sampel

berdistribusi normal.

b. Pengujian Multikoloniearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji
korelasi antar variabel independen dalam model
regresi. Model tanpa korelasi antara variabel
independen dianggap sebagai model regresi
yang baik. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas dalam penelitian ini
dilihat dari
inflation factor (VIF)”. Jika nilai toleransi >

0.01 dan VIF<<; Pada gambar 10 tidak terdapat

dapat

“tolerance value” atau “variance

multikolinearitas pada model regresi. Hasil VIF

dan nilai toleransi ditunjukkan pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Multikoloniearitas

Coefficients’

Mo

Sig Tolarance

Collinearity Stalishes

1 (Constang 5 ik
Bantzan Modal 205 203 338 1404 166
Pelatihan 058 052 344 1143 258
Pendampingan 034 043 132 780 434

3. Dapandsnt Variable: Pendapatan Usaha

Dari Tabel 13 hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel X1 yaitu nilai toleransi Bantuan
Modal HK 0,119>0.01 dan nilai VIF 8,393<10.
Variabel toleransi

X2 melihatkan nilai

0,076>0.01 dan nilai VIF sebesar 13.,103>10

yang menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas. dalam variabel tersebut.
Sedangkan Variabel X3 memiliki nilai

tolerance 0,248>0.01 dan nilai VIF 4 038<10
yang menunjukkan variabel tersebut tidak

memiliki gejala multikolinearitas.

1
c. Pengujian Heterokesdastisitas

Uji  heteroskedastisitas  untuk  menguji

pemamaarh variance residual untuk dua
observasi dalam model regresi. Disini peneliti
menggunakan uji Glejser untuk mengetahui
apakah  model memiliki

regresi gejala

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 9
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heteroskedastisitas atau tidak. Tabel 14

menunjukkan hasil uji Glejser.

Tabel 14. Hasil Uji Heterokesdastisitas dengan

Uji Glejser
Coefficients”
Standardized
Unsiandardized Coefficienis Coeflicients
Modsl B Sta. Error Bata t Sig

1 (Constant) 450 385 1.233
Bantuan Modal 043 115 134 373
Pelatihan 034 029 527 117
Pendampingan -041 024 -418 -1673

a. Dependant Varizble: RES2

Terlihat  dari has'ﬁ data tidak terjadi
signifikansi (Sig.)
an modal dana HK (X1) 0.711.

heteroskedastisitas, nilai
variabel b
Sedangkan nilai signifikansi (Sig.) variabel X2
adalah 0,246. dan wvariabel X3 adalah 0,100.
Dari nilai signia(ansi (Sig.) ketiga variabel >
0,05, menurut keputusan uji Glejser, dimana
nilai variabel bebas harus > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
menguji pengaruh bantuan modal HK, pelatihan
dan pendampingan terhadap pendapatgg usaha
petani milenial di Kalimantan Selatan. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui antara variabel
bebas dan variabel terikat. Perhitungan
memberikan hasil sebagai berikut:

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e

Tabel 15. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients”
tandardizad
Unstandardized Cosflicients Coefficiants
Modal 8 Std_ Error Beta t 0

1 [Constant) 1458 546 2257 028
Bantuan Modal 285 203 338 1.404 166
Palatihan 058 {052 344 1143 258
Pandampingan 034 043 132 788 434

a, Dependent Variable; Pendapatan Usaha

Hasil pengujian pada abel 15 dituangkan

dalam tungsi regresinya sebagai berikut:

ﬁ: 1,458 +0.285X1 +0,059X2 +0,034X3 + e

Keterangan:

Y = Pendapatan Usaha

X1 = Bantuan Modal HK

X2 = Pelatihan

X3 = Pendampingan

e = Variabel gangguan

Berdasarkan  nilai koeﬁﬁn regresi dan

persamaan regresi di atas dapat menerangkan

bahwa wvariabel bebas Bantuan Modal HK,

Pelatihan dan Pendampingan memberikan

kontribusi positit terhadap variabel terikat

Pendapatan Usaha, dimana diinterpretasikan

seperti di bawah ini:

a. Konstanta sebesar 1,458 menyatakan bahwa

jika variabel independen dianggap konstan,

maka nilai intensi peningkatan pendapatan

sebesar 1,458.

b. Kogfisien regresi pada bantuan modal dana

HK (X1) mempunyai pengaruh yang positif

terhadap intensi variabel Pendapatan Usaha (Y)

sebesar 0,285, maksudnya dalam setiap

peningkatan ban modal dana HK dengan

melihat pelatiha:‘an Pendampingan mampu

meningkatkan nilai intensi sebesar 0,285.

c. Koefisien regresi Pelatihan (X2) berpengaruh

positif terhadap intensi pendapatan usaha (Y)

0,059, wyaitu setiap peningkatan Pelatihan

dengan memperhatikan Bantuan Modal HK dan

Pendampingan akan meningkatkan intensi
059.

d. Koefisien regresi pada pendampingan (X3)

mempunyai pengaruh yang positif terhadap

intensi variabel pendapatan usaha (Y) sebesar

0,034, dalam peningkatan pendampingan

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 10
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dengan melihat bantuan modal dan pelatihan

mampu meningkatkan intensi 0,034.

Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Signifikansi (Uji Statistik t)

Uji t untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terik;h Pada
pengujian ini dapat dilihat apakah nilai t-
hitung>t-tabel, selain pengujian ini juga dapat
dilihat apakah nilai probabilitas t atau dan t
signifikansi; 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen berpengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen. Hipotesis
ﬁng ditentukan:
1) Ho : p = 0, yaitu tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen.

2) Ha : B # 0, artinya ada pengaruh signifikan

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Tabel 16. Hasil Uji Statistik t

028
166
258

Coefficients”
Standardzed
Unstandardized Coeflicients  Co 5
Mods B sta. Error Beta t Sig

1 (Constani) 1458 46 2257
Bantuan Modal 265 203 338 1.404
Pelatihan 059 052 344 1.143
Pendampingan 034 043 432 789

434

2 Depondentvarable: Pandapatan Um
Pada hasil ini diketahui nilai t-tabel (o/2;n-k-1)
= (0,05/2;60-3-1) = (0,025:56) = 2,0032.
Berdasarkan Tabel 16, hasil pengolahan data
kedua variabel independen yang dimasukkan
dalam model regresi dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

1) Variabel X1 mem
lebih rendah dari t-tabel 200324 dengan
0.166>005. Dengan demikian

oleh nilai t-hitung 1.404

signifikansi

dapat disimpulkan bahwa variabel bantuan

modal HK berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pendapatan usaha.
2) Variabel X2 memperoleh nilai t-hitung
sebesar 1,143 lebih kecil dari t tabel sebesar
2,00324 dengan signifikansi 0,258 > 005.
ngan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel pelatihan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pendapatan usaha.
3) Variabel X3 diperoleh nilai t-hitung sebesar
0,789 lebih kecil dﬁ' t tabel sebesar 2.,00324,
dan signifikansinya sebesar 0,34> 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
pendampingan berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap pendapatan usaha.

b. Pengujian Statistik F

Uji F-statistik digunakan untuk mengetahui
berapa banyak variabel independen yang
mempengaruhi variabel dependﬁ'n dalam waktu
yang bersamaan. Dalam hal ini digunakan uji F,
dimana Ftabel =F (k : n-k)=F (3 ; 60-3)=F
(3 : 57) = 2,77 Jika F hitung > F tabel, maka
model regresi dapat dikatakan ada pengaruh
yang signifikan, selain itu dapat dilihat nilai
probabilitas  signifikansinya, dimana jika
nilainya 005 maka dapat dikatakan bahwa
variabel independen berpengaruh  positif
terhadap variabel dependen secara bersamaan.
Formulasi hipotetis:

Ho: 1 = 2 = 0, mis. variabel independen tidak
berpengaruh pada variabel dependen pada saat
yang bersamaan.

Ha: Bl # P2 # 0 yang berarti variabel
independen simultan

berpengaruh  secara

terhadap variabel dependen.
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1
Tabel 17. Hasil Uji Statistik F

ANOVA®
Sum of
Modal Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regrassion 152.845 3 50.948 29.677 ooo®
Residual 96.138 56 1.717
Total 248,963 58

a_ Dependent Variable: Pendapatan Usaha
b. Predictars: (Constant), Pendampingan, Bantuan Modal, Pelatihan

Terlihat bahwa hasil uji F pada Tabel 17
menunjukkan bahwa 29,677 (F-angka) > 2,77
(F-tabel). Dan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 005. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bantuan modal HK,
pelatihan dan pendampingan secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan usaha petani milenial.

¢. Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
menentukan besarnya  variasi variabel
dependen yang menyebabkan perubahan
variabel dependen. Nilai R-squared dapat
dilihat untuk menentukan koefisien determinasi

(R2).

Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary';I

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Esfimate

1 7847 614 593 1.310

a. Predictors: {(Constant), Pendampingan, Bantuan Modal,
Pelatihan

b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat nilai R-
Square sebesar 0,614 atau 61.4% yang berarti
bahwa variabel independen (dukungan modal,
pelatihan dan dukungan) berpengaruh sebesar
61 4% terhadap variabel dependen (pendapatan
usaha). Sisanya 38,6% dipengaruhi atau

dijelaskan oleh faktor non-model lainnya.

Dari hasil pengujiandian analisis data yang

dilakukan di atas dapat diketahui bahwa
variabel bebas yaitu. dukungan modal,
pelatihan dan pendampingan berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu. pendapatan
usaha petani milenial, dapat diketahui nilai R
Square sebesar 61,4%, dapat disimpulkan dari
hal tersebut bahwa variabel independen secara
simultan mempgpearuhi variabel dependen.
Sisanya 38.6% dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Berdasarkan lﬁil analisis tersebut, hipotesis
menyatakan bahwa bantuan modal HK,
pelatihan dan pendampingan secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap pendapatan
usaha petani milenial melalui Program YESS di

Kalimantan Selatan dapat diterima.

1. Perbandingan Pendapatan Usaha Sebelum
dan Sesudah Mendapatkan Bantuan Modal,

Pelatihan dan Pendampingan

Berdasarkan hasil analisis deskripsi pendapatan
usaha maka dapat diketahui jumlah kenaikan
pendapatan dari petani milenial sesudah
mendapatkan bantuan modal, pelatihan dan
pendampingan  naik  sebesar  88.33%.
Sedangkan petani yang pendapatan usahanya
tidak berubah (tetap) ada 1,67% dan pendapatan

usahanya menurun 10%.

Jadi, dapat disebut bahwa pendapatan usaha
petani milenial vang sudah mendapatkan
bantuan modal, pelatihan dan pendampingan
melalui Program YESS di Kalimantan Selatan
mampu menaikan pendapatan usaha dalam
waktu 1 tahun. Sedangkan bagi petani yang

pendapatan usahanya tidak berubah dan
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menurun dikarenakan ada beberapa faktor
antara lain gagal panen, bencana alam dan harga

pasar yang tidak mendukung (stabil).

2. Pengaruh Bantuan Modal Dana Hibah
Kompetitif terhadap Pendapatan Usaha

Secara umum diketahui dari hasil analisis nilai
dari koefisien regresi variabel bantuan modal
dana HK 0285 yang berarti pendapatan petani
meningkat sebesar 28,5%. Sehingga jika
pemberian modal yang diberikan ditingkatkan

maka pendapatan perusahaan akan meningkat.

Berdasarkan uji T, pemberian modal ini tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap  laba
perusahaan. Dari nilai signifikansi variabel
subsidi modal 0.,166>nilai alpha 0,05,
sedangkan nilai t hitung sebesar 1 404 <t tabel
200324, dapat diketahui bahwa hipotesis kedua
ditolak  karena  subsidi modal  tidak
mempengaruhi hasil tes dan memiliki dampak

yang signifikan terhadap hasil operasi.

Secara teori, hal ini akan meningkatkan
produksi dan kelangsungan usaha dengan
dukungan permodalan program YESS petani
milenial berupa bantuan dana hibah kompetitif
untuk meningkatkan pendapatan. Namun
berdasarkan pengujian di atas, pemberian
bantuan modal dana HK tidak berpengaruh
terhadap pendapatan usaha. Menurut hasil
kajian, masih banyak peserta penerima manfaat
program YESS yang tidak menggunakan dana
yang diterima secara maksimal dan ada juga
yang tidak menggunakan pendapatan usahanya

setelah menerima dana tersebut.

Melihat hasil dari analisis kajian ini, tidak

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan

(Amalia, 2018; Handani, 2019).

3. Pengaruh Pelatihan terhadap Pendapatan

Usaha

Hasil analisis regresi linier berganda

menunjukkan  koefisien regresi  variabel
pelatihan 0,059 yang berarti jika pelawan yang
dimiliki petani milenial meningkat satu poin,
dan jika variabel bantuan modal HK dan
pendampingan  konstan, maka pendapatan
usaha semakin meningkat, tumbuh sebesar
5.9%. Jadi jika bisnis yang dimiliki petani
milenial sering dipupuk atau dipupuk saja
supaya tumbuh, pendapatan bisnis juga akan

tumbuh.

Berdasarkan uji T, pelatihan tidak berpengaruh
signiﬁﬁn terhadap pertumbuhan pendapatan
usaha. Dari nilai signifikansi variabel pelatihan
sebesar 0,258 yang lebih besar dari nilai alpha
0.05, dan nilai t hitung sebesar 1143 yang lebih
kecil dari nilai t tabel sebesar 2,00324, dapat
disimpulkan bahwa ketiga hipotesis ditolak
karena variabel pelatihan tidak berpengaruh
signifikan dan tidak penting ditinjau dari
pendapatan usaha petani milenial.

Melihat hasil dari analisis kajian ini, tidak
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan

(Amalia, 2018; Widayati, 2010).

4. Pengaruh Pendampingan terhadap
Pendapatan Usaha
Hasil analisis regresi linier berganda

menunjukkan nilai koefisien regresi variabel
pendampingan 0,034 vyang berarti jika

dukungan program YESS terhadap petani
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mi]enialndi Kalimantan Selatan meningkat
sebesar satu poin, dan jika bantuan modal HK
dan pelatihan variabel konstan, maka
pendapatan usaha akan meningkat sebesar
34%. Oleh karena itu, jika pendampingan
program YESS kepada petani milenial
diterapkan secara tepat dan berkelanjutan
sehingga berdampak positif bagi usaha mereka,

maka pendapatan usaha juga akan meningkat.
Namun, seperti yang terlihat dari uji-t,

pendampingan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pendapatan usaha. Dari
nilai signifikansi variabel kontribusi sebesar
0.434 yang lebih besar dari nilai alpha 005 dan
nilai t hitung sebesa.aJS') yang lebih besar dari
nilai t tabel sebesar 2,00324, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat tidak diterima karena
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel
pendampingan berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap pendapatan usaha.

Dari hasil analisis tersebut dapat diartikan
bahwa dukungan program YESS bagi petani
milenial berpengaruh terhadap pendapatan
usaha, namun tidak signifikan.

Melihat hasil dari analisis kajian ini, tidak
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan

(Amaliyah, 2020; Handani, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang di]ﬂﬁlkﬁn
untuk menganalisis pendapatan usaha petani
milenial melalui program Youth
Entrepreneurship and Employment Support
Services (YESS) Kalimantan Selatan dapat
disimpulkan bahwa (1) dapat dilihat hasil
penghasilan

analisis  deskriptif  usaha

pertumbuhan pendapatan  petani milenial
setelah mendapat bantuan modal HK, pelatihan
dan pendampingan meningkat 88,33 persen.
Sementara itu, terdapat 1,67 petani yang
pendapatan usahanya tidak berubah (tetap),
mengalami

yang  pendapatan  usahanya

penurunan  sebesar 10%. (2) Bantuan
permodalan beru;ﬁdana hibah kompetitif tidak
mempengaruhi  secara parsial dan tidak
mempermasalahkan dapatan usaha petani
milenial nilai 1.404<t-tabel 2,00324 dengan
nilai sig. 0,166>&05, (3) Pelatihan berpengaruh
secara parsial dan tidak signifikan terhadap
pendapatan usaha petani milenial dengan nilai
t hitung 1,143<t-tabel 2,00324 dengan nilai sig.
0.258> 003, (4) Pendampingan berpengaruh
positif dan tidak signifikan secara parsial
terhadap usaha pendapatan petani milenial
dengan nilai t sebesar 0,789 <t-tabel 2,00324
dengan nilai sig. 0.434>0,05, dan (5) Bantuan
modal HK, pelatihan dan pendampingan secara
bersama-sama  berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap pendapatan usahadletani
milenial, menunjukkan angka F sebesar
28.180> 2,83 (F tabel), dengan nilai signitikansi
0.,00<0,05. Nilai R-square 0,614 atau 61 4%,
dengan sisa 38,6% dipengaruhi dari faktor-

faktor lain di luar variabel yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat disarankan kepada pengelola
program ESS agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu perspektif dalam
pengambilan keputusan khususnya dalam
strategi peningkatan pendapatan usaha petani
manajemen

milenial.  Sebaiknya  pihak

memberikan bantuan berkelanjutan selain
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bantuan modal dana hibah kompetitig terbukti
efektif dalam upaya meningkatkan pendapatan
usaha petani milenial. Namun, bantuan modal
tersebut tanpa adanya pelatihan dan
pendampingan mengakibatkan petani kurang
berkembang dikarenakan rata-rata kapasitas
sumber daya manusia petani milenial masih
rendah. Dengan bantuan yang ditawarkan,
petani mendapat banyak nasehat, manajemen
usaha, jangkauan pasar dan perluasan jﬁ'ngan
usaha, serta kewirausahaan yang baik. Hal ini
sesuai dengan misi dukungan penghidupan
yang menitikberatkan pada empat fungsi: (1)
fasilitasi, (2) pemberdayaan, (3) perlindungan,

dan (4) pendampingan.
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